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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah 
Sekolah Menengah Pertama Nurul Qolby Kota Bekasi adalah sekolah swasta yang yang pada awal-awal berdirinya tidak banyak diminati oleh siswa dan orang tua. Setiap akhir penerimaan peserta didik baru (PPDB) selalu kekurangan siswa. Bahkan sampai bapak ibu guru mencari siswa secara door to door dalam mendapat siswa baru. Selain kekurangan siswa, gedung sekolah dan fasilitas sekolah yang belum memadai menjadi kendala Sekolah Menengah Pertama Nurul Qolby untuk meningkatkan mutu pendidikannya.
Jarak Sekolah Menengah Pertama Nurul Qolby dengan Sekolah Menengah Pertama Negeri pun sangat berdekatan. Kondisi ini juga menjadi salah satu penyebab belum tertarik untuk bersekolah di Sekolah Menengah Pertama Nurul Qolby. Sebagai sekolah swasta Sekolah Menengah Pertama Nurul Qolby harus mampu menghadapi tantangan yang semakin berat sejalan dengan perubahan masyarakat yang semakin cepat.
Berdasarkan kenyataan dan persoalan tersebut, untuk meningkatkan mutu pengelolaan pendidikan yang mampu melakukan proses belajar mengajar efektif dan efisien serta menghasilkan out put yang berkualitas, maka perlu diadakan tindakan yang terencana dengan baik. Menurut Nanang (1999:p.24) menyatakan bahwa aspek manajemen merupakan suatu kebutuhan bagi sebuah organisasi yang menginginkan pelaksanaannya berjalan efektif dan efisien.
Sebagai upaya peningkatan kualitas sekolah dalam Sekolah Menengah Pertama Nurul Qolby telah menerapkan konsep Manajemen Berbasis sekolah (MBS). Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan paradigma manajemen pendidikan, yang memberikan otonomi luas pada sekolah, dan keterlibatan masyarakat dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional.
Otonomi diberikan agar sekolah leluasa mengelola sumber daya, sumber dana, sumber belajar dan mengalokasikannya sesuai prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan unsur pokok yang memegang kendali lebih besar dalam setiap kejadian di sekolah. Unsur pokok ini didampingi oleh sistem non struktural yang disebut komite sekolah yang beranggotakan kepala sekolah, guru, administrator, orang tua, anggota masyarakat dan murid.1

Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sekolah akan mengakibatkan pemerintah terbantu baik dalam kontrol, evaluasi, peningkatan mutu maupun dalam pembiayaan pelayanan pendidikan sehingga pendidikan akan lebih berkualitas. Pendidikan yang berkualitas tidak terlepas dari peran kepala sekolah dan guru yang secara langsung berhadapan dengan para peserta didik. Sehingga dengan adanya Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) memberi peluang bagi kepala sekolah, guru, dan peserta didik untuk melakukan inovasi dan improvisasi di sekolah, berkaitan dengan masalah kurikulum, pembelajaran, manajerial dan lainnya yang tumbuh dari aktivitas, kreativitas, dan profesionalisme yang dimiliki dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.
Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), diharapkan dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dan relevan dengan tuntutan dan perkembangan masyarakat. Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di Sekolah Menengah Pertama Nurul Qolby diharapkan permasalahan-permasalahan yang terkait pendidikan dapat terselesaikan atau diminimalisasi. Menurut Nurkolis (2003:p.41) yang menyatakan bahwa dengan penerapan Manajemen Berbasis Sekolah menjadi langkah baik yang harapan banyak pihak agar krisis pendidikan bisa diselesaikan atau setidaknya diminimalisasi.
Menurut Direktorat Jendral Pendidikan Dasar (2013:p.1) menyatakan dampak positif dari program pembinaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) diantara nya meningkatkan manajemen sekolah yang lebih transparan, partisipatif, demokratis dan akuntabel. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) juga memberikan peningkatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan strategi pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan (PAKEM), peningkatan mutu pendidikan serta peningkatan peran serta masyarakat terhadap pendidikan di Sekolah Menengan Pertama.
Secara realita saat ini masih ada lembaga pendidikan yang belum banyak mengetahui manfaat dari implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Banyak yang masih menganggap bahwa Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) kurang efektif dan efisien untuk dikembangkan pada tingkat Sekolah Menengah Pertama. Sementara itu peningkatan kualitas pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama selalu dituntut untuk dilaksanakan secara maksimal sesuai dengan perkembangan jaman. Beberapa Fungsi yang dapat digarap oleh sekolah dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah seperti pengelolaan proses belajar mengajar, perencanaan dan evaluasi, pengelolaan kurikulum, pengelolaan ketenagaan, pengelolaan fasilitas, pengelolaan keuangan, pelayanan siswa, hubungan sekolah dan masyarakat serta pengelolaan iklim sekolah.
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah pengelolaan pendidikan yang mencoba diterapkan oleh sekolah-sekolah negeri maupun swasta, tidak terkecuali Sekolah Menengah Pertama Nurul Qolby yang juga telah menggunakan manajemen berbasis sekolah. Sebagai implementasi dari Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang berciri demokratis pada pemberian wewenang luas pada kepala sekolah untuk mengatur sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran yang diamanatkan oleh masyarakat kepada sekolah, hal ini merupakan inti dari Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 
Berdasarkan pengamatan awal peneliti Sekolah Menengah Pertama Nurul Qolby telah memiliki ciri khas tersendiri yang berbeda dengan Sekolah Menengah Pertama pada umumnya di antaranya adalah mempunyai ciri ke Islaman. Sejak Tahun pelajaran 2016/2017  sekolah telah menerapkan kurikulum 2013 dan telah menerapkan konsep pembelajaran Joyfull learning dalam rangka menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi warga sekolah. Selain itu sekolah telah menerapkan pendidikan berbasis karakter bangsa dan kewirausahaan dalam rangka membentuk generasi yang sholeh, tangguh dan mandiri. 
Implementasi manajemen berbasis sekolah di Sekolah Menengah Pertama Nurul Qolby, diharapkan akan memberikan keunggulan atau kekuatan yang signifikan. Berdasarkan pengamatan pendahuluan diketahui bahwa Sekolah Menengah Pertama Nurul Qolby telah menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) secara intensif selama 3 tahun. Tetapi berdasarkan pengamatan awal peneliti diketahui bahwa masih banyak komponen-komponen yang terkait dengan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) belum memberikan perubahan yang signifikan. Masih sering terjadi konflik administrasi, kepala sekolah cenderung jarang memberikan pengarahan kepada guru, pengarahan hanya diberikan kepada wakil kepala sekolah dan frekuensinya sangat jarang. Frekuensi ketidak hadiran guru dalam proses belajar mengajar masih tinggi. Hal ini diperkuat dengan frekuensi rapat antara kepala sekolah dengan guru yang masih rendah.
Berdasarkan ciri khas yang dimiliki Sekolah Menengah Pertama Nurul Qolby sebenarnya telah memiliki modal dasar untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. Tetapi pada kenyataanya hingga saat ini sekolah masih dianggap sebagai sekolah swasta alternatif oleh masyarakat. Secara internal sekolah telah menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah tetapi peran kepala sekolah masih rendah. Berdasarkan hal-hal tersebut maka peneliti akan melakukan penelitian terkait dengan peranan Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah Nurul Qolby melalui Manajemen Berbasis Sekolah.

1.2.   Masalah Penelitian 
1.2.1. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Peranan Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Nurul Qolby melalui Manajemen Berbasis Sekolah yang ditinjau melalui peran kepala sekolah berdasarkan aspek kompetensi dan kepemimpinan, peningkatan kualitas pendidikan, dan peningkatan mutu pendidikan?



1.2.2. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah-masalah yang ada sebagai berikut:
1. Peran kepala sekolah masih rendah dalam Kepemimpin di Sekolah Menenga Pertama Nurul Qolby; 
2. Perencanaan yang ada tidak maksimal;
3. Kepala sekolah sangat jarang memberikan pengarahan, dan Pengawasan;
4. Frekuensi ketidak hadiran guru dalam proses belajar mengajar masih tinggi;
5. Pemanfaatan faktor-faktor pendukung dalam peningkatan mutu pendidikan melalui Manajemen Berbasis Sekolah Masih rendah;  
6. Kehadiran faktor-faktor penghambat dalam implementasi Manajemen Berbasis Sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan masih tinggi;
7. Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan berdasarkan aspek kompetensi masih rendah;
8. Peranan Kepala Sekolah dalam meningkatkan Mutu Pendidikan berdasarkan aspek Kepemimpinan masih rendah;
9. Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah berdasarkan aspek Peningkatan Kualitas Pendidikan masih rendah;
10. Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan berdasarkan peningkatan mutu masih rendah.
Karena keterbatasan waktu dan biaya dan adanya faktor-faktor penghambat lainya maka untuk memperjelas permasalahan penelitian, penelitian ini dibatasi hanya membahas:
1. Bagaimana peranan Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah Nurul Qolby melalui Manajemen Berbasis Sekolah yang ditinjau berdasarkan aspek kompetensi?
2. Bagaimana peranan Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Nurul Qolby melalui Manajemen Berbasis Sekolah yang ditinjau berdasarkan aspek Kepemimpinan?
3.  Bagaimana peranan Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah Nurul Qolby melalui Manajemen Berbasis Sekolah yang ditinjau berdasarkan aspek peningkatan kualitas pendidikan?
4. Bagaimana peranan Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah Nurul Qolby melalui Manajemen Berbasis Sekolah yang ditinjau berdasarkan peningkatan mutu pendidikan?

1.3.   Tujuan Penelitian 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui peranan Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah Nurul Qolby melalui Manajemen Berbasis Sekolah yang ditinjau berdasarkan aspek kompetensi;
2. Mengetahui peranan Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah Nurul Qolby melalui Manajemen Berbasis Sekolah yang ditinjau berdasarkan aspek kepemimpinan;
3. Mengetahui peranan Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui Manajemen Berbasis Sekolah yang ditinjau berdasarkan aspek peningkatan kualitas pendidikan;
4. Mengetahui peranan Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui Manajemen Berbasis Sekolah yang ditinjau berdasarkan peningkatan mutu pendidikan.

1.4. Kegunaan Hasil Penelitian 
Kegunaan hasil penelitian ini terkait dengan manfaat teoritis dan praktis berikut:
Secara praktis hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi pemimpin (kepala sekolah) dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dengan menggunakan konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana baru bagi kepala sekolah dan stakeholder untuk mengadakan pembenahan dan perubahan pada satuan pendidikannya dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.
Secara praktis hasil penelitian ini bermanfaat sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti dan Kepala Sekolah, penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam pengelolaan sekolah, meningkatkan kompetensi manajemen sekolah, dan sebagai bahan masukan mengembangkan manajemen dalam upaya peningkatan mutu sekolah;
2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan mengimplementasikan melalui Manajemen Berbasis Sekolah, untuk mencapai tujuan sekolahyang telah ditetapkan bersama sesuai visi dan misi. Bagi sekolah, sebagai masukan sehingga mampu meningkatkan peranan Kepala Sekolah baik menyangkut perannya sebagai kepemimpinan (leadership) dan manajerial dalam memperbaiki kinerjanya, agar lebih efektif, efisien, aktif, kreatif, dan inovatif dalam rangka meningkatkan mutu sekolah.
3. Bagi stakeholder, penelitian ini dapat meningkatkan kepedulian dan peran serta dalam meningkatkan mutu pendidikan dan terbiasa memotivasi diri dan berpartisipasi aktif.
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